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Abstrak

Vitiligo merupakan penyakit kulit depigmentasi yang umum terjadi, dengan prevalensi
global sekitar 0,5-2% dari populasi. Penyakit ini berdampak signifikan pada kualitas hidup
penderitanya, baik secara fisik maupun psikososial. Di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD
Bali Mandara, peningkatan jumlah pasien vitiligo selama periode 2023-2024 menunjukkan
perlunya kajian lebih mendalam mengenai profil penderita. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik demografis, tipe lesi, lokasi lesi, serta pola penyebaran vitiligo
pada pasien di fasilitas kesehatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
retrospektif dengan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh dari rekam medis pasien vitiligo
yang berkunjung ke Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Bali Mandara pada periode Januari
2023 hingga Oktober 2024. Analisis dilakukan terhadap variabel seperti usia, jenis kelamin,
tipe lesi, lokasi lesi, dan jumlah lesi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 222 pasien vitiligo, sebagian besar adalah
perempuan (60,36%) dengan kelompok usia 21-30 tahun sebagai yang paling dominan
(33,78%). Tipe lesi yang paling umum adalah acrofacial (71,62%), dengan lokasi lesi utama
pada wajah (63,51%). Mayoritas pasien memiliki lesi multiple (84,69%). Jumlah pasien
meningkat dari 100 kasus pada tahun 2023 menjadi 122 kasus pada Januari hingga Oktober
2024. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan vitiligo, termasuk
peningkatan layanan diagnostik, pengembangan terapi yang lebih efektif, serta program
edukasi masyarakat untuk mengurangi stigma sosial terhadap penderita. Temuan ini
diharapkan menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan pengambilan kebijakan dalam bidang
dermatologi.

Kata kunci: Vitiligo, Depigmentasi, Melanosit, Profil Penderita, RSUD Bali Mandara,
Tipe Lesi

Abstrack

Vitiligo is a common depigmentation skin disease, with a global prevalence of around 0.5-
2% of the population. This disease has a significant impact on the quality of life of sufferers,
both physically and psychosocially. At the Dermatology and Venereology Polyclinic of Bali
Mandara Hospital, the increase in the number of vitiligo patients during the period 2023-
2024 indicates the need for a more in-depth study of the patient profile. This study aims to
analyze the demographic characteristics, lesion types, lesion locations, and distribution
patterns of vitiligo in patients at the health facility. This study used a retrospective
descriptive method with a quantitative approach. Data were obtained from medical records
of vitiligo patients who visited the Dermatology and Venereology Polyclinic of Bali
Mandara Hospital from January 2023 to October 2024. Analysis was carried out on
variables such as age, gender, lesion type, lesion location, and number of lesions. The results
showed that of the total 222 vitiligo patients, the majority were women (60.36%) with the
21-30 year age group as the most dominant (33.78%). The most common lesion type was
acrofacial (71.62%), with the primary lesion location on the face (63.51%). The majority of
patients had multiple lesions (84.69%). The number of patients increased from 100 cases in
2023 to 122 cases in January to October 2024. This study provides important implications

Profil Penderita Vitiligo Di Poliklinik Kulit Dan Kelamin Rsud Bali Mandara Tahun 2023-2024
178



Putu Ayu Ngurah Pratiwi Purwa?, | Made Birawan? /Cerdika: Jurnal llmiah Indonesia, 5(1), 178-186

for the management of vitiligo, including improving diagnostic services, developing more
effective therapies, and community education programs to reduce social stigma towards
sufferers. These findings are expected to be the basis for further research and policy making
in the field of dermatology.

Keywords: Vitiligo, Depigmentation, Melanocytes, Patient Profile, Bali Mandara Hospital,
Lesion Type
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PENDAHULUAN

Vitiligo adalah salah satu gangguan pigmentasi kulit yang paling umum
terjadi di dunia. Penyakit ini ditandai dengan hilangnya pigmen melanin pada
kulit, yang menyebabkan munculnya bercak-bercak putih di berbagai area tubuh.
Secara global, prevalensi vitiligo berkisar antara 0,5 hingga 2% dari populasi
dunia, dengan distribusi yang merata di berbagai kelompok usia, jenis kelamin,
dan etnis (Ezzedine et al., 2019). Meskipun vitiligo tidak mengancam jiwa,
dampak psikososialnya sering kali signifikan, terutama karena perubahan
penampilan yang mencolok.

Vitiligo menjadi perhatian global karena dampaknya yang luas terhadap
kualitas hidup penderitanya. Menurut Ezzedine dan Harris (2019), pasien vitiligo
sering kali mengalami stigma sosial, penurunan rasa percaya diri, dan bahkan
depresi. Kondisi ini lebih parah di negara-negara dengan standar kecantikan yang
menekankan warna kulit tertentu. Selain itu, meskipun vitiligo tidak menular,
kurangnya pemahaman masyarakat umum tentang penyakit ini sering kali
memperburuk stigma yang dihadapi oleh pasien (Halder et al., 2008). Oleh karena
itu, penelitian mengenai vitiligo tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi
juga pada dampak psikososial dan pendekatan multidisipliner dalam pengelolaan
penyakit ini.

Pada tingkat lokal, vitiligo juga menjadi tantangan besar di Indonesia. Di
Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Bali Mandara, peningkatan jumlah pasien
vitiligo yang tercatat selama tahun 2023 hingga 2024 menunjukkan urgensi untuk
memahami lebih dalam profil penderita. Menurut (Mahadewi & Wahyuni, 2025),
prevalensi vitiligo di RSUD Bali Mandara meningkat sebesar 15% dibandingkan
tahun sebelumnya. Hal ini memerlukan kajian mendalam mengenai faktor risiko,
distribusi demografis, serta pola pengobatan yang diterapkan di fasilitas kesehatan
ini.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena beberapa alasan utama.
Pertama, vitiligo dapat menjadi indikator awal dari gangguan autoimun lainnya,
seperti tiroiditis atau diabetes mellitus tipe 1 (Patterson et al., 2021). Kedua, di
Indonesia, data epidemiologis mengenai vitiligo masih sangat terbatas, sehingga
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sulit untuk merancang strategi pengelolaan yang efektif (Rahmayanti et al., 2016).
Ketiga, dampak psikososial dari vitiligo sering kali diabaikan dalam pengelolaan
klinis, meskipun hal ini memiliki peran penting dalam kualitas hidup pasien
(Yonathan, 2023).

Vitiligo adalah penyakit autoimun yang melibatkan destruksi melanosit
olen sistem imun tubuh. Menurut Yonathan (2023), patogenesis vitiligo
melibatkan interaksi kompleks antara faktor genetik, imunologi, dan lingkungan.
Studi terbaru oleh (Xu et al., 2023) menunjukkan bahwa stres oksidatif dan
disregulasi sistem imun adaptif berperan penting dalam perkembangan penyakit
ini. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Saiboo et al., 2023) di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya mengungkapkan bahwa pasien dengan vitiligo non-segmental
memiliki risiko lebih tinggi mengalami kekambuhan dibandingkan dengan jenis
vitiligo lainnya.

Pada aspek pengobatan, pendekatan modern seperti terapi Narrowband
Ultraviolet B (NB-UVB) dan penggunaan inhibitor JAK telah menunjukkan hasil
yang menjanjikan dalam memperbaiki repigmentasi kulit (Ramadhina et al.,
2023). Namun, akses terhadap terapi ini masih menjadi tantangan di banyak
daerah, termasuk Bali, karena keterbatasan fasilitas dan biaya yang tinggi
(Rahmayanti & Rahmadewi, 2016).

Selain itu, Ezzedine et al. (2019) mencatat bahwa terapi imunomodulator,
seperti Ustekinumab, dapat memberikan hasil yang baik pada beberapa kasus.
Studi retrospektif yang dilakukan oleh Xu et al. (2023) juga menemukan faktor-
faktor risiko kekambuhan pada pasien yang sudah menjalani terapi vitiligo,
memberikan wawasan penting tentang pengelolaan jangka panjang penyakit ini.

Penelitian ini menawarkan pembaharuan dengan mengintegrasikan analisis
klinis dan epidemiologis pasien vitiligo di RSUD Bali Mandara. Tidak seperti
penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek patofisiologi atau
pengobatan saja, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor psikososial yang
memengaruhi kualitas hidup pasien. Selain itu, data yang dihasilkan diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan protokol pengobatan yang lebih efektif
dan terjangkau di masa depan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memahami profil penderita vitiligo di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Bali
Mandara tahun 2023-2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif untuk
mengetahui profil penderita vitiligo di Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Bali
Mandara pada periode Januari 2023 hingga Oktober 2024. Penelitian deskriptif
retrospektif dilakukan dengan menganalisis data rekam medis pasien yang telah
terdiagnosis vitiligo. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, dengan analisis
berbasis data statistik dari variabel-variabel yang dikaji, termasuk usia, jenis
kelamin, tipe lesi, lokasi lesi, dan jumlah lesi. Data kuantitatif ini dianalisis untuk
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mendapatkan gambaran profil penderita vitiligo. Populasi: Seluruh pasien yang
berkunjung ke Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUD Bali Mandara selama periode
Januari 2023 hingga Oktober 2024. Sampel: Data pasien dengan diagnosis vitiligo
yang tercatat dalam rekam medis selama periode penelitian. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan Kkriteria inklusi dan
eksklusi.

Penelitian dilaksanakan di RSUD Bali Mandara, Denpasar, Bali, khususnya
pada Poliklinik Kulit dan Kelamin. Penelitian dilakukan selama periode Januari
2023 hingga Oktober 2024, dengan proses analisis data dilaksanakan setelah
pengumpulan data selesai. Data dikumpulkan melalui rekam medis pasien yang
telah terdiagnosis vitiligo. Informasi yang dikumpulkan meliputi:

Usia pasien.
Jenis kelamin pasien.
Tipe lesi vitiligo.

Lokasi lesi vitiligo.
Jumlah lesi vitiligo.

oW e

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi dan persentase. Variabel-variabel penelitian seperti usia, jenis kelamin,
tipe lesi, lokasi lesi, dan jumlah lesi dianalisis untuk memberikan gambaran
lengkap mengenai profil pasien vitiligo. Data yang disajikan berupa tabel dan
grafik untuk mempermudah interpretasi. Metode penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang relevan mengenai profil penderita vitiligo di RSUD
Bali Mandara sehingga dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dan
peningkatan layanan kesehatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh 100 (4,0%) pasien dengan diagnosis Vitiligo dengan
2.499 kunjungan pasien pada Poli Kulit dan Kelamin RSUD Bali Mandara tahun
2023. Pada Januari 2024 sampai Oktober 2024 tahun tercatat 122 (6,0%) pasien
dengan diagnosis Vitiligo dengan 2.015 kunjungan pasien pada Poli Kulit
Kelamin RSUD Bali Mandara. Hasil analisis data pada penelitian data pada
penelitian ini ditampilkan pada tabel.1
Tabel 1. Profil Pasien Vitiligo di RSUD Bali Mandara Periode 2023 —

Oktober 2024
Variabel Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 88 39,63%
Perempuan 134 60,36%
Usia 1-10 tahun 22 9,9%
11-20 tahun 26 11,71%
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21-30 tahun 75 33,78%
31-40 tahun 24 10,81%
41-50 tahun 33 14,44%
>51 tahun 43 19,36%
Tipe lesi Acrofacial 159 71,62%
Segmental 20 9,7%
Fokal 13 5,8%
Vulgaris 30 13,51%
Universal 0 0%
Lokasi Lesi  Kepala 16 7.2%
Wajah 141 63,51%
Leher 18 8,1%
Dada 12 5,4%
Punggung 19 8,5%
Perut 16 7,2%
Extremitas Atas 85 38,28%
Extremitas Bawah 55 24,77%
Jumlah Lesi Tunggal 34 15,31%
Multiple 188 84,69%

Pada Tabel 1. menunjukkan profil penderita vitiligo di RSUD Bali
Mandara pada bulan Januari 2023 sampai Oktober 2024. Penderita perempuan
lebih banyak yaitu 134 kasus (60,36%) dibandingkan laki-laki yaitu 88 kasus
(39,63%). Berdasarkan usia kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada kelompok
usia 21-30 tahun yaitu 75 kasus (33,78%). Berdasarkan tipe lesi kasus vitiligo
terbanyak didapatkan pada tipe vitiligo acrofacial yaitu 159 kasus (71,62%).
Berdasarkan lokasi lesi kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada area wajah yaitu
141 (63,51%) dan Berdasarkan jumlah lesi kasus vitiligo terbanyak didapatkan
pada kelompok multiple yaitu 188 (84,69%).

Pada penelitian deskriktif retrospektif di Poliklinik Kulit dan Kelamin
RSUD Bali Mandara periode Januari 2020 — Oktober 2024 didapatkan Penderita
perempuan lebih banyak yaitu 134 kasus (60,36%) dibandingkan laki-laki yaitu
88 kasus (39,63%). Sejalan dengan hasil studi ini, kejadian vitiligo juga
ditemukan lebih banyak pada wanita dibandingkan dengan pria di rumah sakit Dr.
Soetomo Surabaya dengan persentase 53,9% dari total 115 kasus vitiligo.
Menurut studi yang dilakukan oleh Rahmayanti et al., yang melaporkan kasus
vitiligo yang menjalani perawatan di dominasi oleh wanita dengan
persentase 68,1% dan rasio sebesar 2,1:1,6.8 Hal ini didasari oleh wanita
lebih memperhatikan perubahan yang terjadi pada warna kulit yang
disebabkan oleh vitiligo karena berkaitan dengan kepentingan kosmetik
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dan estetika dibandingkan dengan pria, sehingga sebagian besar wanita
akan melakukan perawatan dan tatalaksana dibandingkan dengan pria.

Berdasarkan usia kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada kelompok usia
21-30 tahun yaitu 75 kasus (33,78%). Menurut Ezzedine K et al, menyatakan usia
rata-rata sebelum 20 tahun. Menurut Behl et al, Jaigirdar et al, serta Gauthier et al
menyatakan bahwa lesi vitiligo mulai muncul pada 50% pasien saat berusia
kurang dari 20 tahun serta hampir 70-80% timbul sebelum wusia 30 tahun.
Pernyataan tersebut sesuai dengan data yang didapatkan dari penelitian
retrospektif ini.

Berdasarkan tipe lesi kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada tipe vitiligo
acrofacial yaitu 159 kasus (71,62%). Pernyataan ini sesuai pendapat Halder et al
bahwa tipe lesi akrofasial sering ditemukan pada daerah sensitif atau daerah
yang sering terjadi tekanan, gesekan, dan trauma, serta sering terjadi secara
progresif. 12 Pada keadaan lanjut, rambut sering terkena. Berbeda dengan studi
yang dilakukan oleh Saiboo et al., dirumah sakit Dr. Soetomo Surabaya
dengan tipe lesi vitiligo paling banyak dijumpai tipe vulgaris sebanyak
(48,69%).13 Sedangkan menurut penelitian Syukri MH et al (2021) tipe
segmental (38,7%) paling banyak ditemukan.

Berdasarkan lokasi lesi kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada area
wajah yaitu 141 (63,51%). Pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Alikhan et
al dan Sandoval-Cruz et al yang menyatakan bahwa lesi vitiligo sering tampak
pada daerah yang terpapar sinar matahari dan menimbulkan gangguan kosmetik
yang menyebabkan pasien datang mencari pengobatan.

Berdasarkan jumlah lesi kasus vitiligo terbanyak didapatkan pada
kelompok 1-10 lesi yaitu 158 (71,17%). Sesuai dengan penelitian Rahmyanti DN
et al yang menyatakan bahwa lesi multiple merupakan jumlah lesi yang paling
banyak ditemukan pada pasien vitiligo.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai profil penderita vitiligo di Poliklinik Kulit dan
Kelamin RSUD Bali Mandara periode Januari 2023 hingga Oktober 2024
menunjukkan bahwa vitiligo lebih banyak dialami oleh perempuan (60,36%)
dibandingkan laki-laki (39,63%), dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia
21-30 tahun (33,78%). Jenis lesi yang paling sering ditemukan adalah tipe
acrofacial (71,62%), yang umumnya terletak di wajah (63,51%), diikuti oleh
ekstremitas atas (38,28%). Sebagian besar pasien memiliki lesi multiple
(84,69%), mencerminkan penyebaran penyakit yang luas. Selama periode
penelitian, jumlah pasien vitiligo meningkat dari 100 pasien (4,0%) pada tahun
2023 menjadi 122 pasien (6,0%) pada Januari hingga Oktober 2024. Temuan ini
memberikan wawasan penting untuk meningkatkan strategi pengelolaan dan
layanan kesehatan bagi penderita vitiligo, termasuk dalam hal diagnosis, terapi,
serta edukasi masyarakat untuk mengurangi stigma sosial terhadap penderita.
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